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Abstract 

Learning Arabic, especially writing skills, is a complex challenge for both native and non-native 

speakers. Arabic has a structure and grammatical rules that are vastly different from other languages, 

such as Indonesian or English, and involves unique linguistic characteristics, such as right-to-left 

writing and the use of distinctive letters. One important component in language learning is 

Metalinguistic Awareness (MLA), which refers to the ability to understand and reflect on the elements 

of language, both orally and in writing. This study aims to examine the impact of MLA on Arabic 

writing skills, focusing on how MLA can help learners identify writing errors, organize sentence 

structures more accurately, and use appropriate vocabulary. This study employs a literature review 

approach to review the relevant literature on MLA and assess its impact on Arabic writing skills, at 

various levels of education, including elementary, secondary, and higher education. The findings from 

the literature review indicate that learners with higher levels of MLA tend to have better writing skills, 

especially in understanding complex sentence structures and correcting linguistic errors in their 

writing. However, despite these findings being supported by several studies, more empirical research 

is needed to specifically examine the application of MLA in the context of Arabic. Further research is 

also expected to develop more relevant MLA measurement instruments for Arabic and consider 

moderating factors that may affect its impact on writing skills. 

 

Keywords: Metalinguistic Awareness, Writing Skills, Arabic Language. 

 

Abstrak 

Pembelajaran bahasa Arab, terutama keterampilan menulis, merupakan tantangan yang kompleks bagi 

penutur asli maupun penutur asing. Bahasa Arab memiliki struktur dan aturan gramatikal yang sangat 

berbeda dengan bahasa lain, seperti bahasa Indonesia atau Inggris, serta melibatkan karakteristik 

linguistik unik, seperti penulisan dari kanan ke kiri dan penggunaan huruf-huruf khas. Salah satu 

komponen yang penting dalam pembelajaran bahasa adalah Metalinguistic Awareness (MLA), yang 

merujuk pada kemampuan untuk memahami dan merefleksikan elemen-elemen bahasa, baik secara 

lisan maupun tulisan. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh MLA terhadap kemampuan 

menulis bahasa Arab, dengan fokus pada bagaimana MLA dapat membantu pembelajar untuk 

mengidentifikasi kesalahan dalam penulisan, mengatur struktur kalimat dengan lebih tepat, serta 

menggunakan kosakata yang sesuai. Studi ini menggunakan pendekatan kajian pustaka untuk 

mengulas literatur terkait MLA dan menilai dampaknya terhadap kemampuan menulis bahasa Arab, 

baik pada tingkat sekolah dasar, menengah, maupun perguruan tinggi. Hasil kajian pustaka 

menunjukkan bahwa pembelajar dengan MLA yang lebih tinggi cenderung memiliki kemampuan 

menulis yang lebih baik, terutama dalam memahami struktur kalimat yang kompleks dan mengoreksi 

kesalahan linguistik dalam tulisan mereka. Namun, meskipun temuan ini didukung oleh sejumlah 

penelitian, masih dibutuhkan lebih banyak penelitian empiris yang secara spesifik mengkaji penerapan 

MLA dalam konteks bahasa Arab. Penelitian lebih lanjut juga diharapkan dapat mengembangkan 

instrumen pengukuran MLA yang lebih relevan untuk bahasa Arab dan mempertimbangkan faktor-

faktor moderasi yang dapat mempengaruhi dampaknya terhadap keterampilan menulis. 

 

Kata kunci: Metalinguistic Awareness, Kemampuan Menulis, Bahasa Arab,  
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PENDAHULUAN 

Pembelajaran bahasa Arab, baik untuk penutur asli 

maupun penutur asing, merupakan tantangan yang 

kompleks, terutama dalam keterampilan menulis. Bahasa 

Arab memiliki struktur dan aturan gramatikal yang sangat 

berbeda dengan bahasa lain, seperti bahasa Indonesia atau 

Inggris. Selain itu, penulisan dalam bahasa Arab melibatkan 

karakteristik linguistik yang unik, seperti penggunaan huruf 

khas (misalnya ʿ ayn [ع] dan hamzah [ ء]) serta penulisan dari 

kanan ke kiri. Aspek-aspek ini menjadikan pembelajaran 

menulis bahasa Arab membutuhkan pendekatan yang 

berbeda dari bahasa-bahasa lain. 

Kemampuan menulis dalam bahasa Arab sangat 

penting dalam berbagai konteks, baik akademik, 

keagamaan, maupun komunikasi sehari-hari. Untuk 

menguasai kemampuan ini, pelajar bahasa Arab harus 

memiliki pemahaman yang mendalam tidak hanya tentang 

kosakata, tetapi juga struktur bahasa, termasuk tata bahasa, 

sintaksis, dan semantik. Salah satu komponen penting 

dalam pembelajaran bahasa adalah kesadaran linguistik atau 

metalinguistic awareness (MLA). MLA mengacu pada 

kemampuan untuk memahami dan merefleksikan elemen-

elemen bahasa, baik dalam bentuk lisan maupun tulisan. 

MLA memungkinkan seseorang untuk berpikir secara 

kritis dan analitis tentang bahasa yang digunakan, baik 

secara struktural maupun kontekstual. Dalam konteks 

pembelajaran bahasa Arab, MLA dapat membantu 

pembelajar untuk lebih memahami aturan-aturan 

gramatikal, mengidentifikasi kesalahan dalam tulisan 

mereka, serta menghasilkan teks yang lebih koheren dan 

terstruktur. Meskipun banyak penelitian yang mengkaji 

MLA dalam bahasa Eropa seperti Inggris, Prancis, dan 

Spanyol, sedikit penelitian yang membahas penerapan 

MLA dalam bahasa Arab. 

Studi oleh Roehr & Brackin (2012) menunjukkan 

bahwa pembelajar dengan tingkat MLA yang lebih tinggi 

cenderung memiliki kemampuan menulis yang lebih baik 

karena mereka dapat mengenali kesalahan dalam penulisan, 

menyusun ulang struktur kalimat, dan menggunakan 

kosakata dengan lebih tepat. Dalam literatur bilingual atau 

multilingual, MLA berkorelasi dengan kompetensi menulis 

dan kekayaan kosakata (lexical diversity). Hal ini juga 

berlaku untuk pembelajaran bahasa Arab, meskipun 

penelitian tentang hal ini masih terbatas. 

Sebagai contoh, sebuah penelitian oleh Roehr & 

Brackin (2012) menunjukkan bahwa pembelajar yang 

memiliki MLA yang lebih tinggi dalam bahasa Inggris juga 

menunjukkan kemampuan menulis yang lebih baik dalam 

bahasa Arab. Pengaruh MLA sangat signifikan dalam 

membantu pembelajar memahami dan menggunakan 

struktur kalimat yang kompleks, yang sangat penting dalam 

bahasa Arab. Namun, meskipun ada penelitian yang 

menunjukkan hubungan positif antara MLA dan 

kemampuan menulis dalam bahasa asing, penelitian 

mengenai MLA dalam konteks bahasa Arab masih jarang. 

Pembelajaran bahasa Arab memiliki tantangan 

tersendiri karena struktur kalimat yang lebih fleksibel dan 

kompleksitas sistem morfologi bahasa Arab. Dalam hal ini, 

MLA memainkan peran penting untuk membantu 

pembelajar mengenali dan mengoreksi kesalahan, serta 

memahami struktur yang benar. Al-Khuli (1995) 

menjelaskan bahwa pembelajar bahasa Arab sering 

kesulitan karena kurangnya kesadaran linguistik dalam 

mengenali perbedaan struktural antara bahasa ibu dan 

bahasa Arab. Oleh karena itu, pengembangan MLA sangat 

diperlukan untuk meningkatkan kualitas tulisan dalam 

bahasa Arab. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dan 

menganalisis pengaruh kesadaran linguistik (MLA) 

terhadap kemampuan menulis bahasa Arab. Kajian pustaka 

ini akan mengulas literatur terkait MLA, serta dampaknya 

terhadap kemampuan menulis di berbagai tingkat 

pendidikan, baik di sekolah dasar, menengah, maupun 

perguruan tinggi. Kajian ini juga bertujuan untuk 

memberikan rekomendasi praktis bagi pengembangan 

metode pengajaran bahasa Arab yang lebih efektif melalui 

pendekatan MLA. 

. 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kajian 

pustaka untuk mengeksplorasi pengaruh Metalinguistic 

Awareness (MLA) terhadap kemampuan menulis bahasa 

Arab. Langkah pertama adalah pencarian literatur melalui 

database akademik seperti Google Scholar, Scopus, ERIC, 

dan ProQuest dengan kata kunci terkait seperti 

“metalinguistic awareness”, “writing competence”, “L2 

writing”, dan “Arabic writing”. Artikel yang dipilih adalah 

publikasi peer-review dalam rentang waktu 2015-2025. 

Setelah literatur terkumpul, analisis tematik dilakukan 

untuk mengidentifikasi tema utama, seperti hubungan 

antara MLA dan kemampuan menulis, mekanisme MLA 

dalam penulisan, serta implikasi pedagogisnya. Kajian ini 

juga bertujuan untuk mengidentifikasi kesenjangan dalam 

literatur dan memberikan rekomendasi untuk 

pengembangan praktik pengajaran bahasa Arab berbasis 



IDENTIK: Jurnal Ilmu Ekonomi, Pendidikan dan Teknik                                                                       ISSN 3063-864X(E) 

Volume 02, Nomor 06, November 2025 
 

 
 

41 
 

MLA, serta membuka peluang untuk penelitian lebih lanjut 

tentang integrasi MLA dalam pembelajaran bahasa Arab. 

Selain itu, penelitian ini juga akan membahas 

implikasi praktis dari penerapan Metalinguistic Awareness 

(MLA) dalam pengajaran bahasa Arab, khususnya dalam 

meningkatkan kemampuan menulis mahasiswa. 

Berdasarkan temuan-temuan yang ada, peneliti akan 

merumuskan rekomendasi untuk pengembangan metode 

dan strategi pengajaran yang dapat memanfaatkan MLA 

untuk mengatasi kesulitan dalam menulis bahasa Arab, 

seperti kesalahan struktural, pengorganisasian ide, dan 

penggunaan kosakata yang tepat. Selain itu, penelitian ini 

akan menyarankan pendekatan-pendekatan inovatif yang 

dapat diterapkan dalam kurikulum pembelajaran bahasa 

Arab untuk mengoptimalkan pengembangan kesadaran 

linguistik siswa. Dengan demikian, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan 

terhadap pengembangan teori dan praktik dalam 

pembelajaran bahasa Arab, serta memberikan panduan bagi 

pendidik untuk meningkatkan keterampilan menulis siswa 

melalui pendekatan yang berbasis kesadaran linguistik 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan kajian pustaka yang telah dilakukan, 

ditemukan bahwa Metalinguistic Awareness (MLA) 

memainkan peran penting dalam meningkatkan 

kemampuan menulis, tidak hanya dalam bahasa asing 

secara umum, tetapi juga dalam konteks bahasa Arab. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa MLA dapat 

mempengaruhi kemampuan menulis dengan memperbaiki 

kesalahan dalam penggunaan tata bahasa, struktur kalimat, 

serta memperkaya kosakata yang digunakan. Beberapa 

studi kunci yang dikaji dalam penelitian ini, seperti yang 

dilakukan oleh Roehr dan Brackin (2012), menunjukkan 

bahwa pembelajar bahasa asing dengan tingkat MLA yang 

lebih tinggi cenderung memiliki kemampuan menulis yang 

lebih baik. Hal ini berkaitan dengan kemampuan mereka 

dalam mengidentifikasi kesalahan struktural dalam tulisan 

mereka dan memperbaikinya secara lebih efektif. 

Penelitian oleh Salman (2023) juga menyoroti peran 

penting MLA dalam meningkatkan kualitas tulisan. 

Menurut studi tersebut, pembelajar yang memiliki 

kesadaran linguistik yang lebih tinggi lebih mampu 

mengoreksi kesalahan dalam penulisan mereka, khususnya 

dalam struktur kalimat yang kompleks. Dalam konteks 

bahasa Arab, ini sangat relevan karena bahasa Arab 

memiliki struktur kalimat dan aturan sintaksis yang berbeda 

dengan bahasa-bahasa lainnya. Pembelajar bahasa Arab 

yang mengembangkan MLA mereka akan lebih mampu 

mengenali kesalahan dalam penggunaan kata, susunan 

kalimat, serta tata bahasa, sehingga meningkatkan kualitas 

tulisan mereka. 

Ghanmi dan Navracsics (2025) dalam penelitian 

mereka mengenai hubungan antara MLA dan lexical 

diversity menemukan bahwa pembelajar dengan MLA yang 

tinggi cenderung memiliki tulisan yang lebih kaya secara 

leksikal. Penelitian ini menunjukkan bahwa MLA 

membantu pembelajar untuk mengidentifikasi dan 

menggunakan berbagai pilihan kata yang lebih tepat dan 

variatif dalam tulisan mereka. Dalam bahasa Arab, di mana 

penggunaan kata derivatif dan perubahan morfologi sangat 

penting, kemampuan untuk memilih dan menggunakan kata 

yang tepat akan sangat mendukung kelancaran dan akurasi 

tulisan. Kosakata yang lebih beragam dalam tulisan tidak 

hanya menunjukkan kemampuan bahasa yang lebih baik, 

tetapi juga menunjukkan pemahaman yang lebih dalam 

tentang konteks dan nuansa bahasa Arab. 

Temuan dari Hidayatun (2021) juga memberikan bukti 

tambahan mengenai pengaruh MLA terhadap kemampuan 

menulis dalam bahasa kedua. Dalam studi ini, penggunaan 

alat bantu otomatis seperti grammar checkers untuk bahasa 

Inggris terbukti meningkatkan kesadaran linguistik 

pembelajar, yang pada gilirannya berkontribusi pada 

peningkatan kualitas tulisan mereka. Walaupun alat bantu 

seperti itu masih terbatas untuk bahasa Arab, temuan ini 

sangat relevan karena memberikan wawasan tentang 

bagaimana umpan balik otomatis dapat membantu 

pembelajar bahasa Arab untuk mengidentifikasi dan 

memperbaiki kesalahan dalam penulisan mereka, 

meningkatkan kesadaran mereka terhadap bentuk-bentuk 

bahasa yang tepat. 

Hasil kajian pustaka ini menunjukkan bahwa 

Metalinguistic Awareness dapat berfungsi sebagai alat yang 

sangat efektif dalam meningkatkan kemampuan menulis 

bahasa Arab, meskipun tantangan terkait dengan struktur 

unik bahasa Arab tetap ada. Bahasa Arab, yang memiliki 

sistem morfologi kompleks dan sintaksis yang sangat 

berbeda dengan banyak bahasa lainnya, memerlukan 

pembelajar untuk memiliki kesadaran yang tinggi terhadap 

elemen-elemen linguistik. Hal ini menjadikan MLA sangat 

relevan dalam proses pembelajaran, terutama dalam 

memperbaiki dan meningkatkan kualitas tulisan. 

 

Kesadaran terhadap Struktur Sintaksis dan Morfologi 

Bahasa Arab dikenal dengan morfologi derivatif yang 

memungkinkan pembentukan kata-kata baru dari akar kata 
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(roots) dengan menggunakan pola tertentu. Misalnya, kata 

dasar “kataba” (كتب) yang berarti "menulis" dapat 

menghasilkan berbagai bentuk kata seperti “maktabah” 

 Kesadaran .(penulis ,كاتب) ”atau “kātib (perpustakaan ,مكتبة)

linguistik (MLA) memungkinkan pembelajar untuk 

memahami bagaimana kata-kata ini terbentuk dan dipakai 

dalam konteks yang tepat. Tanpa kesadaran linguistik ini, 

pembelajar bahasa Arab cenderung menggunakan bentuk 

yang salah atau tidak sesuai, yang akan mengurangi kualitas 

tulisan mereka. 

Penelitian oleh Yule (2014) menjelaskan bahwa 

kemampuan untuk mengenali dan mengoreksi kesalahan 

morfologis sangat penting dalam penulisan bahasa kedua. 

Dalam konteks bahasa Arab, ini mencakup pemahaman 

tentang penggunaan bentuk kata yang tepat sesuai dengan 

konteks kalimat, apakah itu bentuk kata benda, kata kerja, 

atau kata sifat. Dengan meningkatkan MLA, pembelajar 

lebih mampu memproduksi tulisan yang benar secara 

morfologis, yang sangat penting dalam bahasa Arab yang 

memiliki banyak perubahan bentuk kata. 

 

Pengorganisasian Ide dan Struktur Kalimat 

Struktur kalimat dalam bahasa Arab juga berbeda 

dengan banyak bahasa lainnya. Misalnya, dalam bahasa 

Arab, susunan subjek, predikat, dan objek sering kali lebih 

fleksibel dan bergantung pada konteks dan tujuan kalimat. 

Pembelajar bahasa Arab yang memiliki MLA yang baik 

lebih mampu mengorganisasi kalimat mereka dengan cara 

yang lebih logis dan terstruktur. Mereka juga dapat lebih 

mudah memahami bagaimana menggunakan kata hubung 

dan konstruksi kalimat yang kompleks untuk 

menyampaikan ide secara lebih efektif. 

Menurut Stern (1983), MLA memfasilitasi pembelajar 

dalam mengenali hubungan antara ide-ide dalam kalimat 

dan menyusunnya dengan cara yang koheren. Pembelajar 

dengan MLA yang baik akan lebih mampu menghubungkan 

ide-ide mereka dalam tulisan dengan cara yang jelas dan 

terstruktur, yang penting dalam penulisan akademik dan 

formal dalam bahasa Arab. 

 

 Pemilihan Kosakata yang Tepat 

Penggunaan kosakata yang tepat sangat penting dalam 

penulisan bahasa Arab, mengingat kekayaan leksikal dan 

variasi dalam bahasa ini. Kosakata dalam bahasa Arab dapat 

bervariasi berdasarkan tingkat formalitas dan konteks, 

seperti perbedaan antara bahasa Arab fusha (formal) dan 

dialek lokal. Pembelajar dengan MLA yang lebih tinggi 

cenderung lebih sadar akan perbedaan ini dan lebih mampu 

memilih kosakata yang sesuai dengan konteks penulisan 

mereka. Selain itu, mereka juga lebih mampu menghindari 

penggunaan kata yang tidak tepat atau tidak sesuai dengan 

makna yang dimaksud. 

Studi oleh Ghanmi dan Navracsics (2025) yang 

menghubungkan MLA dengan lexical diversity juga relevan 

dalam konteks bahasa Arab. Kosakata yang lebih kaya dan 

beragam menunjukkan bahwa pembelajar tidak hanya 

menguasai kata-kata dasar, tetapi juga dapat memperluas 

dan memperkaya tulisan mereka dengan kata-kata turunan, 

sinonim, dan variasi leksikal lainnya. Dengan 

meningkatkan MLA, pembelajar bahasa Arab dapat lebih 

percaya diri dalam menggunakan kosakata yang lebih 

beragam dan tepat, yang akan meningkatkan kualitas dan 

kedalaman tulisan mereka. 

 

Penerapan Feedback dalam Proses Menulis 

Penerapan feedback dalam proses pembelajaran 

bahasa Arab juga penting untuk meningkatkan MLA. 

Sebagaimana ditemukan dalam studi oleh Hidayatun 

(2021), feedback berbasis teknologi dapat mempercepat 

pengembangan MLA dengan memungkinkan pembelajar 

untuk segera mengidentifikasi dan memperbaiki kesalahan 

mereka. Dalam konteks bahasa Arab, feedback bisa 

diberikan dalam bentuk pengoreksian kesalahan tata 

bahasa, morfologi, atau struktur kalimat. Selain itu, 

penggunaan peer review juga dapat membantu 

meningkatkan MLA dengan memungkinkan pembelajar 

untuk merefleksikan tulisan mereka dan memberikan 

umpan balik yang konstruktif kepada teman sekelas mereka. 

Dengan memberikan feedback yang konstruktif dan 

melibatkan pembelajar dalam proses revisi, pembelajaran 

bahasa Arab dapat menjadi lebih reflektif dan 

meningkatkan kesadaran linguistik mereka. Pembelajar 

yang memiliki kesempatan untuk merevisi dan 

memperbaiki tulisan mereka secara terus-menerus akan 

lebih cepat menguasai struktur dan aturan bahasa Arab, 

yang akhirnya berkontribusi pada peningkatan kemampuan 

menulis mereka. 

Selain itu, pengajaran bahasa Arab perlu 

mengintegrasikan strategi pengembangan MLA sebagai 

bagian dari kurikulum. Pembelajaran yang lebih reflektif, 

berbasis tugas, dan menggunakan feedback sebagai alat 

untuk meningkatkan kesadaran linguistik dapat 

memberikan dampak besar dalam meningkatkan 

kemampuan menulis siswa. Dalam praktiknya, guru dapat 

menggunakan teknik seperti error correction tasks, 
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sentence combining, dan peer review untuk melibatkan 

siswa dalam proses koreksi diri dan refleksi metalinguistik. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil kajian pustaka yang dilakukan, 

dapat disimpulkan bahwa Metalinguistic Awareness (MLA) 

berperan penting dalam meningkatkan kemampuan menulis 

bahasa Arab. Pembelajar yang memiliki tingkat MLA yang 

lebih tinggi cenderung lebih mampu mengidentifikasi dan 

memperbaiki kesalahan dalam struktur kalimat, 

penggunaan tata bahasa, dan pemilihan kosakata yang lebih 

tepat. MLA membantu pembelajar untuk lebih memahami 

aturan-aturan bahasa Arab yang kompleks, seperti 

morfologi, sintaksis, dan penggunaan kata yang sesuai 

dengan konteks. Dengan kesadaran linguistik yang baik, 

pembelajar dapat memproduksi tulisan yang lebih koheren, 

terstruktur dengan baik, dan sesuai dengan kaidah bahasa 

Arab. Meskipun temuan ini didukung oleh sejumlah studi 

dalam konteks bahasa asing, penelitian lebih lanjut yang 

lebih spesifik mengenai MLA dalam konteks bahasa Arab 

masih sangat diperlukan untuk mengkonfirmasi dan 

memperluas pemahaman tentang pengaruh MLA terhadap 

kemampuan menulis bahasa Arab. 

Namun, meskipun ada hubungan positif yang 

ditemukan antara MLA dan kemampuan menulis, penelitian 

mengenai penerapan MLA dalam pembelajaran bahasa 

Arab masih terbatas. Keterbatasan ini menunjukkan 

pentingnya penelitian empiris yang lebih mendalam dengan 

fokus pada bahasa Arab sebagai bahasa kedua (L2), serta 

pengembangan instrumen yang relevan untuk mengukur 

MLA dalam konteks bahasa Arab. Penelitian selanjutnya 

juga perlu memperhitungkan faktor-faktor moderasi seperti 

tingkat kemahiran dan latar belakang pembelajar yang dapat 

mempengaruhi dampak MLA terhadap keterampilan 

menulis 
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